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ABSTRAK
This study examines Abdurrahman Wahid's views on pluralism in
Islam through a thematic hadith approach. Using a qualitative
literature method, it analyses Wahid's thoughts and relevant hadith
texts. The findings show that Wahid sees pluralism as an essential
Islamic teaching that promotes respect for diversity and fair treatment
without discrimination. He emphasized religious freedom as a
fundamental human right, aligning with la ikraha fid-din (no
compulsion in religion). Wahid also advocated for protecting non-
Muslim rights and fostering equality by interpreting Islam inclusively
as rahmatan lil 'alamin (a blessing for the universe). His initiatives,
such as recognizing Confucianism as an official religion in Indonesia,
aimed at building a tolerant society. Wahid connected pluralism with
universal values like justice, compassion, and brotherhood (ukhuwah
insaniyah), rejecting exclusivism and urging Muslims to prioritize
shared human values over religious differences. The novelty of this
study lies in its thematic hadith analysis of Wahid’s pluralism,
revealing how Islamic teachings support religious freedom, justice,
and equality. It also highlights the application of these values in
Indonesia’s social policies and discourse. The findings recommend
Keywords: strengthening inclusive Islamic discourse in education and da'wah to
instill pluralism. Additionally, social policies should further protect
Pluralism, Abdurrahman minority rights and enhance regulations promoting justice and
Wahid, Thematic equality, fostering harmony in a multicultural society.
Hadiths.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan Abdurrahman
Wahid mengenai pluralisme dalam Islam melalui pendekatan hadis
tematik. Studi ini menggunakan metode literatur dengan pendekatan
kualitatif, di mana pemikiran Wahid dan teks hadis tematik dianalisis
secara mendalam. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
Abdurrahman Wahid memandang pluralisme sebagai bagian esensial
dari ajaran Islam yang mengajarkan penghormatan terhadap
keberagaman serta perlakuan adil tanpa diskriminasi. la
menegaskan bahwa kebebasan beragama merupakan hak asasi
setiap individu, sesuai dengan ajaran “la ikraha fid-din” (tidak ada
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paksaan  dalam beragama).  Abdurrahman  Wahid juga
menggarisbawahi pentingnya melindungi hak-hak non-Muslim dan
mendorong kesetaraan dengan memahami Islam secara inklusif
sebagai rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi semesta). Melalui langkah
seperti pengakuan Konghucu sebagai agama resmi di Indonesia, ia
berupaya menciptakan masyarakat yang toleran dan damai.
Abdurrahman Wahid mengaitkan pluralisme dengan nilai-nilai
universal, seperti keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan
(ukhuwah insaniyah), serta menolak sikap eksklusif. la mengajak
umat Islam untuk lebih menekankan kesamaan nilai-nilai
kemanusiaan dibandingkan dengan perbedaan agama. Sehingga
novelty dari penelitian ini terletak pada analisis tematik hadis dalam
memahami pandangan Abdurrahman Wahid tentang pluralisme
Islam di era kontemporer. Pendekatan ini mengungkap bagaimana
ajaran Islam inklusif mendukung kebebasan beragama, keadilan, dan
kesetaraan, serta bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam
kebijakan dan wacana sosial di Indonesia. Temuan ini
merekomendasikan penguatan wacana Islam inklusif dalam
pendidikan dan dakwah untuk menanamkan nilai-nilai pluralisme.
Selain itu, kebijakan sosial harus lebih menekankan perlindungan
hak-hak minoritas dan memperkuat regulasi yang mendorong
keadilan serta kesetaraan, guna menciptakan harmoni dalam
masyarakat multikultural.
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PENDAHULUAN

Teologi adalah disiplin ilmu yang mempelajari segala aspek yang berkaitan dengan Tuhan,

termasuk hubungan antara Tuhan dan manusia, sifat serta kekuasaan Tuhan, dan interaksi

antarmanusia yang didasari oleh norma-norma dan nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung

dalam ajaran agama, yaitu perintah Tuhan kepada umat manusia. Teologi menjadi pemahaman

dasar tentang keyakinan dalam suau agama yang akan menjadi landasan dalam memahami

agama dengan baik. Pemikiran teologis harus terus direfleksikan dan ditinjau ulang agar relevan

dengan kebutuhan dan tantangan manusia di setiap zaman (Rahma, 2022). Teologi dalam ranah

keislaman juga dikenal dengan istilah ilmu kalam, yang didalamnya membahas tentang Tuhan

(ma’rifat al-mabda), selain itu berisi pengetahuan tentang ma’rifat al-wasitah), dan tentang hari
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akhirat (ma’rifat al-ma’ad) (Harahap, 2011) yang menjadi ruang lingkup kajian dan dibahas dalam
berbagai perspektif. Pemikiran teologi dalam Islam sepanjang sejarahnya sebagai sebuah disiplin
ilmu telah melalui fase penelitian yang sangat krusial dan mendalam. Pertama. Teologi dikaji dan
diteliti oleh para orientalis melalui pendekatan filologis yang berkonsentrasi pada pengkajian Islam
dengan meneliti teks-teks klasik. Kedua. Fase penelitian dari pendekatan filologis ke pendekatan
ilmu-ilmu sosial. Peneliti pada fase kedua ini melihat ilmu sosial modern sebagai perangkat yang
sangat krusial dalam menarik pemikiran Islam dalam perkembangan peradaban yang dinamis
(Latif, 201.3). Islam sebagai agama yang salah satu khazanah keilmuannya adalah teologi menjadi
wacana yang sangat intens dikaji para ahli pada setiap fasenya, menyangkut segala aspek
kehidupan manusia. Perpektif tentang Islam sangat kaya dalam wujudnya sebagai agama yang
rahmatan lil ‘alamin, penuh cinta kasih. Agama Islam dengan corak dan karakteristik yang sarat
dengan khazanah keilmuan, khususnya dalam pemikiran teologi menawarkan wawasan yang
sangat luas tidak hanya hubungan vertikal antara manusia dan tuhan, tetapi juga secara horizontal

Islam mengatur hubungan antar sesama ciptaan dialam semesta termasuk manusia.

Pemikiran teologi Islam dalam hal ini menjadi pedoman bagi umat Islam dalam menghadapi
sekaligus menjawab tantangan eksistensial yang akan dihadapi manusia. Melalui konsep
rahmatan lil ‘alamin sebagai penekanan ajaran Islam yang damai dan mendorong manusia untuk
saling berkasih sayang tanpa memandang latar belakang agama, suku, budaya dan perbedaan-
perbedaan lainnya. Itulah sebabnya dalam berbagai dalil ditemukan upaya menafikan perbedaan
khususnya dalam hal pemilihan dan pemilahan agama sebagaimana dalam QS. al-Bagarah/2: 256
yang juga menjadi matan hadis dengan klausa La Ikhraha fi al-Din. Ayat sekaligus hadis ini menjadi
dalil kedudukan manusia sama dalam keagamaan yang banyak ditafsirkan oleh ulama, salah
satunya adalah Wahid sebagai tokoh penting dalam pemikiran teologi Islam di ldonesia yang
secara konsiste berupaya menerapkan nilai-nilai teologi dalam konteks sosial dan politik serta
persamaan manusia di hadapan Tuhan. Pluralisme dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
keadaan masyarakat yang majemuk, bersangkutan dengan sistem sosial, politik dan kebudayaan
yang berbeda-beda didalam suatu masyarakat (Haryono & Phoenix, 2013). Pluralisme merupakan
suati sikap mengakui sekaligus menghargai dan juga saling menghormati bahkan
mengembangkan, serta memperkaya keadaan yang bersifat plural (Setiawan, 2019). Pluralisme

meliputi agama, suku, ras, dan adat istiadat seperti penggambaran tentang masyarakat Indonesia
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yang beragam, baik suku, ras, kebudayaan dan adat-istiadat (Setiadi & Kolip, 2013). Mohammed
Fathi Osman memberikan pengertian pluralisme sebagai bentuk kelembagaan dimana
penerimaan terhadap keragaman melingkupi masyarakat tertentu atau seluruhnya, maknanya
lebih dari sekedar toleransi moral atau koeksistensi pasif (Munawar-Rachman, 2018). Pengertian
lain dari pluralisme adalah menunjuk pada satu pemaknaan atas realitas keragaman sosial

sekaligus sebagai prinsip atau sikap terhadap keragaman tersebut (Suhairi, Salim, & Ridwan, 2022).

Kajian tentang pluralisme terus mengalami perkembangan dan menuai cara pandang yang
berbeda secara substansial, satu sisi pluralisme ditolak namun pada sisi lain pluralisme,
khususnya di Indonesia dipandang sebagai suatu kepastian dan merupakan ajaran yang Islami.
Cak Nur mengartikan pluralisme sebagai sistem yang terintegrasi dengan kuasa Tuhan yang
didasari dengan doktrin dari Al-Qur’an itu sendiri. Dalam pandangannya, ada kesadaran yang
menunjukkan bahwa Tuhan memiliki kehendak mutlak dan jika Tuhan menghendaki menjadikan
umat secara monolitik dan tunggal maka Tuhan dapat melakukannya, akan tetapi bagi Cak Nur
ada nilai dan pelajaran yang sangat berharga atas fenomena kemajemukan sebagaimana
perspektif yang didasarkan pada QS. Huud ayat 118-119 sebagai rujukan Cak Nur dalam pijakan

pemikirannya tentang pluralisme (Mubarok & Rahman, 2021).

Abddurrahman Wahid, tokoh pemikir Indonesia yang sangat kompleks dan multidimensional.
Kehadirannya memberikan sumbangsi pemikiran yang signifikan dalam kajian demokrasi di
Indonesia, sekaligus memberikan pertimbangan-pertimbangan yang positif terhadap kajian
tentang pluralism di Indonesia. Wahid terlahir dengan nama Abdurrahman “Addakhil” yang berarti
“sang penakluk” (Wahid, 2000), putra pertama dari enam bersaudara yang lahir di Denanyar,
dekat kota Jombang, Jawa Timur pada tanggal 4 Sya’ban 1940 bertepatan dengan tanggal 7
September (Barton, 2003), dari keturunan ulama besar, anak dari Wahid Hasyim Menteri Agama
R.l pertama dan cucu dari pendiri Nahdlatul Ulama di Indonesia Hadrat al-syekh Hasyim Asy’ari.
Lahir di lingkungan pesantren yang dekat dengan tradisi intelektual pesantren yang kuat. Wahid
semasa hidupnya menempuh pendidikan dibeberapa pesantren, diantaranya di Tegalrejo dan
Tambak Beras, dan melanjutkan studi di Universitas Al-Azhar, Mesir, dan Universitas Baghdad.
Pendidikan pesantren menempah Wahid dalam ilmu agama dan spiritual, dan di luar negri Wahid
memperkaya pemahamannya tentang pemikiran Islam dan filsafat modern, dan secara aktif
membaca karya-karya filsuf Barat seperti Karl Marx dan Plato, dan disebutkan oleh Greg Barton
membentuk wawasan Wahid terkait kosmopolitan dan pluralis sebagai basis pemikiran teologinya.
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Wahid meyakini pentingnya reinterpretasi (penafsiran ulang) ajaran agama agar tetap relevan
dengan kondisi sosial dan kebutuhan masyarakat modern. la menekankan bahwa teks-teks
agama, termasuk hadis, harus dipahami secara kontekstual. Wahid berpendapat bahwa ajaran
Islam, seperti Al-Qur'an dan Hadis, mengandung pesan-pesan moral yang bersifat universal dan

bisa diterapkan dalam masyarakat majemuk.

Teologi inklusif yang diperkenalkan Wahid menekankan bahwa kebenaran agama tidak bersifat
eksklusif bagi satu kelompok saja. la menolak gagasan bahwa hanya satu agama yang benar
secara absolut, dan menekankan bahwa setiap agama memiliki jalan masing-masing menuju
kebenaran dan kedamaian. Dalam pandangannya, sikap terbuka dan inklusif merupakan refleksi
dari ajaran Islam yang sejati. Wahid juga mengajak umat Muslim untuk tidak memandang non-
Muslim sebagai “orang luar,” melainkan sebagai bagian dari komunitas manusia yang memiliki
hak-hak dan kewajiban yang setara. Dengan pemikiran ini, ia memperluas cakupan teologi Islam
dan memandang Islam sebagai agama yang menerima dan menghargai keragaman sehingga
agama bisa menjadi sumber inspirasi untuk menciptakan kehidupan sosial yang harmonis.
Pluralism menjadi wacana kritis yang menjadi bagian integral yang niscaya, bahkan lebih jauh
Wahid menganggap bahwa wacana pluralism adalah Rahmat (kasih sayang) dari Tuhan (Mubarok
& Rahman, 2021). Bagi Wahid, pluralisme bukanlah sekadar penerimaan pasif terhadap perbedaan
agama dan keyakinan, tetapi sebuah komitmen aktif untuk menghargai dan bekerja sama dengan
orang-orang dari latar belakang yang berbeda. la melihat pluralisme sebagai landasan etis dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Wahid meyakini bahwa setiap agama mengandung nilai-nilai
kemanusiaan universal, seperti keadilan, kasih sayang, dan penghormatan terhadap hak-hak
orang lain. Pluralisme dalam pandangannya adalah bentuk nyata dari prinsip rahmatan lil ‘alamin

(rahmat bagi seluruh alam), yang menjadi inti ajaran Islam.

Sebagai rahmatan lil ‘alamin maka dalil-dalil berupa hadis secara tematik berkenaan dengannya
tersebar di berbagai kitab. Hadis yang dimaksud adalah yang matannya La ikraha fi al-Din yang
juga menjadi bagian ayat QS. al-Bagarah/2: 256. Dalil ini menjadi dasar utama dalam memilih
sebuah agama secara tulus dan ikhlas. Memilih sebuah agama adalah fitrah semua manusia, tidak
boleh seseorang muslim memaksa orang lain agar menganut agama lIslam, demikian pula

sebalinya non muslim tidak boleh memaksa umat Islam untuk berpindah agama. Pemikiran-
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pemikiran Wahid yang sering kali kontroversial hamun secara tegas meyakini bahwa teologi Islam
mampu memberikan jawaban terhadap masalah-masalah kemanusiaan. Wahid dalam pandangan
peneliti adalah sosok dalam melihat Islam tidak hanya ritual ibadah, tetapii juga Islam berisi ajaran-
ajaran yang mendorong manusia untuk saling menghormati dan saling memahami antara satu
dengan yang lain sehingga pandangannya mengenai doktrin teologi La Ikhraha fi al-Din dapat
memberikan solusi dalam mengatasi berbagai macam konflik horizontal yang terjadi ditengah-
tengah Masyarakat. Wahid termasuk kategori tokoh pemikir di Indonesia yang mencoba menjawab
permasalahan dalam mengantisipasi arus modernisasi. Hal yang paling penting menurut Wahid
adalah memperjuangkan nilai-nilai Islam, bukan universum formalistiknya. Islam hanya dilihat
sebagai sumber inspirasi-motivasi, landasan etik-moral, bukan sebagai simbol sosial dan politik
belaka. Dengan kata lain, Islam tidak dibaca dari sudut verbatim doktrinalnya, tetapi mencoba
menangkap spirit dan rohnya. Islam dalam maknanya yang legal formal tidak bisa dijadikan
sebagai ideologi alternatif bagi blue print negara-bangsa Indonesia. Islam merupakan faktor
pelengkap di antara spektrum yang lebih luas dari faktor-faktor lain dalam kehidupan bangsa.
Dengan demikian, Wahid memprediksikan Indonesia di masa depan sebagai negara yang
demokratis, pluralis, dan toleran yang menghargai persamaan hak tanpa melihat latar belakang
agama, etnis, aliran, dan status sosialnya dan masyarakat dapat hidup secara berdampingan
dengan damai, memiliki kebebasan dan tanpa kekerasan sebagaimana misi Islam rahmatan li al-
"alamin. Wahid meyakini bahwa implementasi pluralism dengan dalil La Ikraha fi al-Din adalah
suatu kenyataan dan sekaligus pandangan yang mengakui keragaman identitas, bukan pemikiran
yang ingin menyamakan semua agama sebagaimana yang dituduhkan terhadap pemikirannya,
alih-alih Wahid meyakini pluralism sebagai sarana bagi manusia dan anugrah Tuhan yang menjadi
jalan toleransi dan harmoni kehidupan (Taufani, 2018). Wahid meyakini bahwa keberagaman
suku, agama, dan budaya di Indonesia adalah anugerah yang harus dijaga dan dirayakan. la
berpendapat bahwa pluralisme merupakan bagian tak terpisahkan dari ajaran Islam, yang
mendorong umatnya untuk saling menghormati dan memahami perbedaan. Dengan demikian,
Wahid menekankan bahwa sikap terbuka dan inklusif sangat diperlukan untuk menciptakan

harmoni dalam masyarakat yang beragam.

Wahid sering menyampaikan bahwa pluralisme dengan dalil La lkraha fi al-Din harus dipahami
sebagai sebuah kerangka kerja untuk berinteraksi secara damai. la mengingatkan bahwa konflik

sering muncul akibat ketidakpahaman dan ketidakmauan untuk menerima perbedaan. Oleh
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karena itu, pendidikan yang menekankan nilai-nilai toleransi dan saling menghargai menjadi
sangat penting. Gagasan ini penting untuk diwariskan dan diajarkan untuk memahami dan
menghargai keberagaman. Penekanan Wahid bahwa pluralism bukan berarti merelakan keyakinan
dan identitas, melainkan kepercayaan bahwa setiap individu tetap konsisten pada keyakinan yang
dianutnya dan tetap menghargai keyakinan yang dianut ora lain, saling menghormati dan
memahami, dan tidak terjebak dalam pemahaman eksklusif yang dapat memicu konflik, tetapi
justru membuka ruang dialog dan kolaborasi dengan pemeluk agama lain. Perspektif Wahid dalam
pemikiran pluralismenya telah melalui perenungan yang mendalam, merujuk pada Al-Qur’an dan
Hadis secara tematik mengungkap doktrin La Ikraha fT al-Din sebagai sumber dalil primer dalam
pengkajian Islam, begitupun dengan dukungan pengalaman dan bacaan-bacaan Wahid terkait
dengan Islam dengan segala konteksnya. Hal ini pulalah yang mendasari penulis mengkaji
pemikiran pluralisme Wahid dan bagaimana pemaknaannya terhadap teks-teks hadis tentang

pluralisme.
METODOLOGI

Penelitian ini merupakan studi kualitatif berbasis pustaka (library research) yang fokus pada
pemikiran Wahid terkait teologi dalam Islam. Data yang digunakan meliputi riwayat hidup, karya-
karya, serta artikel dan buku yang relevan. Penelitian ini bertujuan menggali pemikiran Wahid
secara menyeluruh untuk memahami bagaimana konsep pemaknaan Wahid tentang hadis-hadis
plurlaisme. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan. Salah
satunya pendekatan studi kajian Hadis tematik dengan cara melakukan kegiatan takhrij al-Hadis
yang berkaitan erat pluralism. Selain itu digunakan pendekatan pendekatan historis, yang
menekankan pentingnya konteks sosial, politik, dan intelektual yang mempengaruhi pemikiran
Wahid dalam menganalis pruralimen berdasarkan hadis Nabi. Dengan pendekatan ini, data terkait
latar belakang keluarga, pendidikan, dan ketokohan Wahid sebagai tokoh pluralisme dianalisis
untuk memahami proses terbentuknya pemikiran teologisnya. Langkah penelitian ini juga
mengedepankan inventarisasi dan seleksi data dari tulisan dan karya Wahid, kemudian dianalisis
menggunakan metode deskriptif. Hal ini bertujuan menyajikan pemikiran Wahid secara utuh
tentang pluralisme. Analisis yang komprehensif diperlukan agar penelitian ini mencapai hasil yang

objektif dan mendalam. Teknik pengumpulan data menggunakan penelitian kepustakaan dengan
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sumber primer dan sekunder. Sumber primer mencakup karya langsung Wahid seperti buku dan
artikel, sedangkan sumber sekunder berasal dari karya ilmiah dan literatur lain yang relevan
dengan pemikiran Wahid. Pendekatan ini memastikan data yang digunakan relevan dan
mendukung tujuan penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan content analysis, yaitu
metode analisis sistematis dan objektif. Metode ini meliputi analisis deskriptif, taksonomi, dan
interpretatif. Pendekatan interpretatif memungkinkan peneliti memahami gagasan Wahid secara
mendalam, terutama dalam kaitannya dengan konsep teologi Islam dan perspektifnya tentang

hadis-hadis pluralisme.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Takhrij dan Syarh al-Hadis Pluralisme
1. Takhrij al-Hadis

Sebagaimana uraian sebelumnya, ditemukan banyak hadis terkait dengan pluralisme.
Hadis yang khususnya pada klausa matan hadis sekaligus ayat dari QS. al-Bagarah/2:
256, yakni La Ikraha Fi al-Din serigkali dijadikan rujukan dalam konteks pluralisme. Matan
hadis tersebut berdasarkan takhrij secara manual melalui kitab al-Mu’jam Mufahras al-
Hadis al-Nabawiyah dengan menelusuri lafal ikraha yang akar katanya kariha ditemukan
petunjuk dengan symbol 23 5y s w13 (Wensinck, 1936) yang maksudnya bahwa hadis
tersebut terdapat dalam Sunan Abu Dawud pada kitab Tafsir Strah bab ke 23. Untuk
kesesuaian data takhrij penulis juga menelusuri hadis tersebut secara digital di Laptop

melalui aplikasi Maktabah Syamilah sehingga ditemukan petunjuk sebagai berikut:

Rl ¢ Lis) [ < O

:"):I-Jl nl_ll_.n." \Tll-lis-"

3 £l o 850 el o oo 313 g1 Gt

10 rill g 81,S) Y - plas 4 g cpdlsil] (&l
10 Grtdl p al p8) Y pdlati dlp3 el g SNl ol
10 bl 0 9yl i o8 - sl 45 lid) 5 58 il
3 SEHI Jags kSl bl e e ol ol g Sl sl

3 S Jag ki DSl Al e e ol izl o5 S| sl

Data dari Maktabah Syamilah tersebut menunjukkan bahwa selain ditemukan dalam
Sunan Abu Dawud, hadis yang dimaksud ditemukan pula dalam Sunan al-Nasai pada bab

Qauluhu La Ikraha F1 al-Din, bahkan terdapat pula dalam Sunan al-Baihaqiy dan beberapa
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kitab lainnya, namun kitab sunan yang terakhir tidak termasuk dalam al-kutub al-tis’ah
sehingga tidak dijadikan rujukan penelitian ini. Adapun susunan sanad dan matan hadis

dalam Sunan Abu Dawud sebagai berikut:

B B35 7 cgliad) (530 bl W () Eadl Bls B (fpdBa)1 EE ) 538 b Jish W

B8 pym 5 by B35 U8 (e b3 basdl Bls - - AT 11kg - Gk i (i) B35 106 L3

&wum&’w CIE B (e ol 0F i o s 5B by of 0B Aasd
BG3 $35 Y 115188 , LNl ;b.:\UAWQSﬁ@J\yqub\Lowa}g)u\dJ_ngJwbdw
(Al-Sijistaniy, 2002) [256 :8,241] {¢2)! &e NS VRY Q»U\ 3 o',S\ v} k55 5 A gyl

Artinya:

Muhammad bin ‘Amru bin Ally al-Mugaddamiy memberitakan kepada kami berkata,
Asy’ab bin Abdillah yakni Al-Sijistanty memberitahukan kepada kami. (dari sanad lain)
Ibn Basysyar memberitakan kepada kami berkata, Ibn Ably Addiy memberitakan
kepada kami (dengan lapaz jalur lain) bahwa al-Hasan bin Aliyyi memberitakan kepada
kami berkata, Wahab bin bin Jarir memberitakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Abu
Bisyri, dari Sa’ild bin Jubayr, dari Ibnu 'Abbas berkata: Ada seorang wanita dulunya
adalah pencela dan memaksakan pada dirinya agar jika anaknya masih hidup
dijadikannya sebagai Yahudi. Ketika Bani Nadir berdatangan di antara mereka dari
Bani Ansar berkata: Kami tidak akan meninggalkan anak-anak kami, lalu
diturunkanlah ayat {tidak ada paksaan untuk beragama, sesungguhnya telah jelas
jalan yang benar dan yang sesat}

Sedangkan sanad dan matan hadis dalam Sunan al-Nasai adalah:

cfow,\g.wu.ccJ,de\u.c4ij>\c}a£uguwa>\c.xwu)umyu)p&y\bj;

533480 303 @ O (0 G Je a5 305 @ 0583 Y 5Ll e Bl3adl 56 106 cutie il o2

[256 :8,a41] {uJJJ‘ Lg obS\ )’} cb}’\ odd EJHS ql.ul.ub s cas' \3JL9 JL,aJB" LAA-LU#‘ W)
Artinya:

Ibrahim bin Yunus bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Usman bin ‘Umar
mengabarkan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari AbU Bisyri, dari
Sa’id bin Jubayr, dari Ibnu 'Abbas, dia berkata: “Di sana adalah seorang wanita Ansar
yang tidak memiliki anak. Dia membebani dirinya sendiri bahwa jika dia memiliki anak,
dia akan menjadikannya seorang Yahudi. Ketika dia masuk Islam, Orang Ansar
berkata: Apa yang harus kami lakukan dengan anak-anak kami? Maka diturunkanlah
ayat ini: (Tidak ada paksaan dalam beragama) [QS. al-Bagarah: 256]

a\o \\
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Kedua matan hadis yang ditakhrij memiliki susunan sanad yang berbeda, khusus pada
riwayat Abl Dawud ditemukan tahwil sebanyak dua kali yang ditandai dengan huruf ha (z),
yakni perpindahan dari satu sanad ke sanad lain. Dengan demikian khusus untuk jalur
sanad Abu Dawud terdapat tiga periwayat pada sanad pertama setelah mukharrij. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dalam ittibar sanad pada gambar skema berikut:

Skema sanad hadis tentang L& Ikraha Fr al-Din
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Berdasarkan gambar skema tersebut di atas tercantum jalur untuk seluruh sanad,
nama-nama periwayat dan lafal-lafal penerimaan riwayat (sigat al-tahammul) yang

menghubungkan antara periwayat yang satu dengan periwayat lain yang terdekat.
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Periwayat yang tergabung sanad tersebut sejumlah 14 orang, dua di antaranya sebagai
mukharrij yakni Abu Dawud dan al-Nasai. Khusus Abu Dawud menggunakan lafal sana
(%) dalam periwayatan hadis sedangkan al-Nasai menggunakan lafal akhbarang (L)
periwayat lain dominan menggunakan lafal ‘an (o) atau selengkapnya urutan para
periwayat dan sigat al-tahammul yang mereka gunakan dapat dilihat dalam tabel

berikut:

Tabel
Tentang Periwayat dalam sanad Hadis L& Ikraha Fr al-Din
No. Urutan Nama Periwayat Sigat
Tahammul
1 Periwayat | Sanad ke-VI Ibn ‘Abbas Qala
2 Periwayat Il Sanad ke-V Sa’id bin Jubair ‘an
3 Periwayat lll sanad ke-IV Abri Bisyri ‘an
4 Periwayat IV sanad ke-lll Syu’bah ‘an
5 Periwayat V sanad ke-ll Asy’ab bin Abdullah ‘an
Ibn Ab1r Addiy ‘an
Wahab bin Jubair ‘an
‘Usman bin Amru akhbarana
6 Periwayat VI sanad ke-I Muhammad bin ‘Amru sana
lbn Basysyar sana
Al-Hasan bin ‘Aliyyi saha
Ibrahim bin Yunus Akhbarana
7 Mukharrij | Abu Dawud sana
Mukharrij 1| Al-Nasai akhbarana

Sesuai dengan skema dan tabel di atas, tampak hanya ada seorang sahabat yang
berfungsi sebagai periwayat pertama hadis, yakni Ibn Abbas. Dengan demikian, hadis
ini tidak memiliki syahid atau corroboration. Periwayat kedua adalah Sa’id bin Jubair,
ketiga adalah Ibn Bisyri, keempat Syu’bah. Kelima terdiri atas empat orang yakni Asy’ab
bin Abdullah, Ibn Ab1 Addily, Wahab bin Jarir dan ‘Usman bin Amr. Dengan demikian, jika
riwayat Abu Dawud yang diteliti maka lbn Abr Addiy, Wahab bin Jurair dan ‘Usman bin
Amr menjadi mutabi bagi Asy’ab bin Abdullah. Jika yang diteliti al-Nasai, maka Ibn Abt
Addiy, Wahab bin Jurair dan Asy’ab bin Abdullah menjadi mutabi bagi ‘Usman bin Amr.
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Sebagai kelanjutan dari ittibar al-sanad adalah Naqd sanad (kritik sanad) dalam hal ini

yang diteliti adalah sanad Abu Dawud dengan urutan periwayat sebagai berikut:

a. Ibn Abbas

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Abbas, saudara sepupunya Nabi saw karena
bapaknya adalah paman Nabi Muhammad saw, yakni Abbas bin Abdul Mutthallib bin
Hasyim Al-Qurasy Al-Hasyimi Al-Makkiy. Ibnu Abbas lahir tiga tahun sebelum hijrah dan
wafat tahun 68 H. Beliau salah seorang sahabat Nabi saw yang banyak meriwayatkan
hadis. Guru-gurunnya sebagai sumber periwayatan hadis selain Nabi saw., juga sahabat-
sahabat lainnya. Sedangkan murid-muridnya adalah Sa’id bin Jubair, Ali bin Abdullah bin
Abbas, Abdullah bin Ma’bad, Ikrimah, Kuraib, Abu Ma’bad Nafiz, Anas bin Malik, Abu al-
Tufail, dan lain-lain. Bahkan, disebutkan dalam Tahdzib Al-Kamal bahwa perawi yang
meriwayatkan hadis dari beliau mencapai 197 orang ((Al-Mizzi, 1982). Berdasarkan uraian
di atas diketahui adanya hubungan guru-murid antara lbn Abbas dan Sa’id bin Jubair.
Selain itu, dari hasil takhrij yang telah disebutkan bahwa sigat yang digunakan oleh lbn
Abbas dalam meriwayatkan hadis La Ikraha fi al-Din adalah dengan lafal gala sementara
muridnya Sa’id bin Jubair menggunakan lafal ‘an, dari sini lebih awal dapat diprediksi hadil

yang diterima Sa’id bin Jubair muttasil.

b. Sa’id bin Jubair.

Nama lengkapnya adalah Sa'ld bin Jubair bin Hisyam al-Asadiy, lahir tahun tahun 665 M,
atau bertepatan dengan tahun 55 H. Tahun wafatnya adalah 96 H bertepatan tahun 714
M. Guru-gurunya adalah Abdullah bin Abbas (lbn Abbas), Anas bin Malik, al-Dahhaq dan
selainnya dari generasi sahabat. Sedangkan murid-muridnya adalah Abt Bisyr atau lbn
Bisyri, Abdul Malik bin Abdullah, Ya'la bin Muslim, Hakim Ishaq dan selainnya (Al-Butiy,
2002; Al-Naisaburiy, 1982). Sa'ld bin Jubair termasuk deretan Ulama Salaf dari kalangan
Tabi'ln yang sigah, kokoh hafalannya dan berjumpa dengan Ibn Abbas sekaligus berguru
darinya sehigga sanadnya dianggap muttasil. Salah seorang murid Sa’id bin Jubair

sebagaimana yang telah disebutkan adalah Abdullah bin Bisyr atau Abr Bisyri.

c. Abr Bisyri
Nama lengkapnya adalah Ishaq Abu Bisyri bin Syahain bin al-Haris lagabnya Abu Bisyri,

wafat tahun 240 H. Guru-gurunya adalah Sa'id bin Jubair, Hisyam bin ‘Urwah, Ibrahim bin
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Muhajir, Isma’ll bin Abt Khalid, Isma’l bin Abdurrahman al-Saddiy. Sedangkan murid-
muridnya adalah Syu’bah, Ya'qub bin Ishaq al-Hadramiy, Badal bin Mujhar, Ahmad bin
Abdullah bin Yunus, Basyar bin Musa al-Sirrly. Abu Bisyri periwayat yang saduq, sabtun dan
kuat hafalan hadisnya. Dengan demikian hadis-hadis beliau dapat diterima dan diprediksi
adanya ketersambungan sanad dari gurunya yakni Sa'ld bin Jubair dan kepada muridnya

yakni Syu’bah.

d. Syu’bah

Nama lengkapnya Syu’bah bin al-Hajjaj al-Kharasaniy lahir tahun 160 H., wafat tahun 258
H. Beliau menerima hadis dari Abu Bisyri bin Syahain, Ya’qub bin Ishaq, Hasan bin
Ubaidullah, Husain bin Abdurrahman. Sedangkan murid-muridnya adalah Wahab bin Jarir,
Usman bin Amru, Asy’ab bin Abdullah, Abi al-Sya’sya’ah, Ya’qub bin Ishaq al-Hadramiy,
Badal bin Mujhar dan selainnya. Syu’bah adalah periwayat yang ma’mdn dan sabtun
sebagian dan banyak pujian ulama hadis terhadapnya (Al-Batiy, 2002). Dengan demikian
hadisnya dapat diterima dan diprediksi adanya ketersabungan sanad dari Abi Bisyri

sebagai guru dan kepada Asy’ab bin Abdullah sebagai muridnya.

c. Wahab bin Jarir

Nama lengkapnya adalah Wahab bin Jarir bin Hazim bin Zaid bin Abdullah bin Syajja’a al-
Azdiy, beliau wafat tahun 206 H di Basrah. Wahab bin Jarir meriwayatkan hadis dari
Syu’bah, Zaidah bin Qudamah, Ibrahim bin Nasyith dan Syuaib bin Abi Hamzah. Sedangkan
muridnya adalah al-Hasan bin Ali, Ibrahim bin Yunus, Ibn Basysyar dan selainnya. Penilaian
para ulama terhadap Wahab bin Jarir oleh Abu Zur'ah, Abu Hatim dan ad-Daruqutni
menilainya sigah. Ahmad bin Hanbal menilainya sigah. Begitu juga penilaian dari Ibn
Hibban, al-Hakim dan lbn Khuzaimah menyatakan sabtun wa sigah, sehingga hadis yang
diriwayatkan dari Syu’bah dapat dipercaya. Demikian pula hadis yang diriwayatkan kepada

muridnya yakni al-Hasan bin Ali dapat dipercaya dan ittisal al-sanad.

f. al-Hasan bin Aliy

Nama lengkapnya adalah al-Hasan bin al-Hasan bin Aliy al-Qursysiy al-Madani, lahir tahun
77 H, dan wafat tahun 140 H. Guru-gurunya adalah Wahab bin Jarir, Sufyan bin ‘Uyainah,
‘Abdullah bin Wahab, Walid bin Muslim, Ma’an bin Isa, dan Ibrahim bin Nasyit. Sementara
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murid-muridnya Abu Dawud, Muslim bin Hajjaj, Imam al-Nasai, Ibn Majah, Abu Hatim, Abu
Zur'ah, Abu Ja’far at-Tahawi. al-Hasan bin Aliy adalah periwayat yang hadis yang terpuji.
Dari riwayat hidupnya diketahui adanya ketersambungan sanad dari Wahab bin Jarir

kepada muridnya, Abu Dawud.

g. Abu Dawud

Nama lengkapnya adalah Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin
Syaddad bin Amar al-Azdi al-Sijistani, lahir pada tahun 202 H di Sijistan. Beliau salah
seorang mukharrij untuk al-kutub al-tis’ah dengan nama kitab Sunan Abtu Dawud yang
memuat 4.800 hadis terseleksi dari 50.000 hadis. Di antara guru-gurunya adalah al-Hasan
bin Aliy, al-Hasan bin Muhammad al-Sabah, Ahmad bin Yahya, Muhammad bin Idris al-
Syafr'ly, Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Berdasarkan uraian di atas dengan
mencermati tahun lahir dan wafatnya para periwayat, dan lebih utama lagi adalah segi
itisal al-sanad dengan adanya pengakuan guru dan murid dalam periwayatan hadis, mulai
dari mukharrij Abu Dawud ke sanad berikutnya yakni al-Hasan bin Aliy, Wahab bin Jarir,
Syu’bah, Abr Bisyri, Sa'ld bin Jubair dan Ibn Abbas dapat dipastikan adanya
ketersambungan sanad dan mereka para periwayat dari semua tingkatan tabaqgah
memiliki hubungan guru murid, serta penilaian terhadap mereka adalah sigah, maka

rangkaian sanad hadis yang diteliti ini tergolong berkualitas sahih.

Dalam kaitan itu, sebuah kaidah menyatakan bahwa sahih al-sanad matan (Al-Adlably,
2003), sahihnya sebuah sanad maka (kemungkinan) matannya juga sahih. Namun lebih
lanjut perlu dicermati bahwa matan hadis yang diteliti melalui jalur Abu Dawud disebutkan
sacara lengkap (& e A& 45 58 uJJJ\ 3 81551 Y sedangkan melalui jalur al-Nasai hanya
menyebut bagiannya yakni uJJJ\ 3 8\555;)5 . Selain itu pada sunan Abu Dawud di awal matan
disebutkan Lé—«uu L,Lc le&ﬁ b)l-u :)55-’ éw| ws sedangkan dalam sunan al-Nasai
disebutkan Guds J& 535 35 @ 595 Y ,La1 fe Bisadl 36

Adanya susunan lafal yang berbeda tersebut jika ditinjau dari segi pemaknaannya tidak
bertentangan. Dengan demikian hadis yang diteliti ini periwayatannya secara maknawi.
Selain itu, matan yang dimaksud tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an dan dalil yang
lebih kuat. Bahkan matan hadisnya menjelaskan tentang sabab nuzul QS. al-Bagarah/2:

256, sehingga dipastikan berkualitas sahih. Oleh karena sahihnya sanad tentang
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pluralisme dan matannya dengan redaksi ... UJ-U\ @ Bbgl_jjuga berkualitas sahih, maka

hadis tersebut tergolong dalam sahih lizatih.

2. Syarh al-Hadis

Syarah hadis adalah sebagai upaya untuk menerangkan makna atau kandungan hadis secara utuh
dan menyeluruh dengan metode syarah tahliliy (mengurai), syarah ijmaliy (global), syarah muqgaran
(komparatif), dan syarah mawdu'iy (tematik) (Alwi, 2021). Syarah yang dimaksud ini sangat penting
dalam upaya memahami sebuah hadis, khususnya yang terkait dengan hadis pluralisme dan
secara spesifik adalah hadis dengan lafal L& Ikhraha Fi al-Din sebagaimana yang telah ditakhrij.
Implementasi syarah hadis terdiri atas dua. Pertama, syarah tekstual dilakukan apabila
suatu hadis yang setelah dihubungkan dengan segi-segi berkaitan dengannya, tetap
menuntut pemahaman sesuai apa yang tertulis dalam teks suatu hadis. Kedua, Syarah
kontekstual dilakukan apabila “dibalik” teks suatu hadis, ada petunjuk kuat
mengharuskan hadis bersangkutan dipahami tidak sebagaimana maknanya yang tekstual
(Ahmad & Ismail, 2019). Berkaitan dengan ini, secara tekstual hadis L& Ikhraha Fr al-Din
dipahami untuk tidak memaksa seorang dalam memilih agama yang akan dianutnya.
Sedangkan seraca kontekstual hadis tersebut menjelaskan bahwa tidak ada paksaan
dalam menganut sebuah agama agar terwujud pluralisme di tengah-tengah masyarakat.
Al-Abadi mensyarah hadis tersebut bahwa tidak ada paksaan dalam menganut agama
adalah menganut akidahnya. Ini berarti bahwa jika seseorang telah memilih satu akidah,
misalnya akidah Islam, maka orang tersebut sudah terikat dengan tuntunan agama Islam.
Walaupun orang tersebut sudah terikat tetapi untuk bermuamalah dengan agama lain
tetap dianjurkan agar tercipta kedamaian (Al-Abadi, n.d.). Inilah esensi Islam yang berarti
keselamatan dan kedamaian. Jika ada paksaan maka tentu tidak terwujud kedamaian.
Karena itulah ditemukan beberapa hadis tentang pentingnya kedamaian dan anjuran
berbuat baik kepada non Muslim, yakni:

chiado (31 0 duad (8 (OMERE 31 (B OURBI dpas B3 (530 B335 106 &dd T 43 )5 $31 B335
815015 sl ot ! 35 351 31 3401 " 1las 4l Al Jo 1 g5 O 06 B5ish 4l 02

(Majah & Yazid, 2015)"
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Artinya:
Abu Bakar bin Abi Shaybah menceritakan kepada kami, ia mengatakan: Yahya bin Saeed Al-
Qattan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan dari Said bin Abi Said, dari Abu Hurairah.
Beliau bersabda: Rasulullah SAW, semoga Tuhan memberkati dia dan memberinya
kedamaian, berkata: “Ya Tuhan, aku mengutamakan hak-hak orang yang lemah: anak yatim
dan wanita.”

Hadis ini menegaskan pentingnya kedamaian dan perhatian Rasulullah #terhadap kelompok-
kelompok yang rentan, khususnya anak yatim dan wanita. Kata "’5;&)3" berarti memberi peringatan
keras atau memperingatkan tentang sesuatu yang penting dan berharga. Dalam konteks ini,
Rasulullah #sangat menekankan agar umat Islam memperhatikan dan menjaga hak-hak anak
yatim dan wanita, karena mereka termasuk golongan yang seringkali lemah dan tidak memiliki
pelindung atau kekuatan untuk membela diri mereka sendiri. Selain itu ditemukan hadis tentang

Hubungan Harmonis dengan Tetangga, yakni:

aﬂa,

OF Bp3d d‘ < cﬁ)l:> d‘u—a‘Wu“‘"J—")u‘ un.we.ll NS cﬂa.’u.a@l:w»l FNES

(Al-Bukhari, 2001)« 5515 S8 M5 3 05all5 AUl ¢ uﬁy QSUA» ta|t @.L:u’ ale &l Lo GV.H
Artinya:

Ishag bin Nasr menceritakan kepada kami, Hussein Al-Jafi menceritakan kepada kami, atas
dari Zaida, dari Maysarah, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dari Nabi, semoga Tuhan
memberkatinya dan berilah dia kedamaian. Beliau bersabda: “Barangsiapa yang beriman
kepada Tuhan dan Hari Akhir, janganlah ia mencelakakan sesamanya.”

Hadis ini menjelaskan pentingnya hubungan sosial, terutama bagaimana seorang muslim harus
berinteraksi dengan tetangganya tanpa melihat agama dan latar belakang ras dalam bertegangga.
Karena itu, Islam sangat mementingkan hak-hak tetangga, dan menyakiti tetangga, baik secara
fisik, verbal, atau dalam bentuk apa pun, adalah sesuatu yang dilarang keras. Menyakiti tetangga
tidak hanya merusak hubungan sosial tetapi juga mengurangi kualitas keimanan seseorang,
karena iman yang benar harus mendorong seseorang untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan
yang merugikan orang lain, termasuk berbuat baik kepada mereka non muslim. Berkenaan dengan

itu maka ditemukan hadis tentang Larangan Berbuat Dzalim Kepada Non-Muslim, yakni:

- 90

M&zd@bd\wombb dbwu.:‘o.;.{bﬁ|u.>u}a.a.>l.od.> db@wwwﬁl‘;
‘dw‘éwlm\@u e “|UL,ocUJ‘d [J‘.Q JLQ &Mww\mu@‘abjwwy\
...\.n.eﬁ.bb\ ORI ‘W‘WW"‘ O3 cp.g.o : M&lw.e@w L,a).c p..«bg.).zu)’

(Al-Tirmidzy, 1975) 633G & Ela 938 ! L;al &ag (Ul 3T Jad L},b‘ A9 cd‘.}‘
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya, ia berkata: Telah menceritakan
kepada kami Ya'qub bin lIbrahim bin Sa'd, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami 'Abidah
bin Abu Raitah, dari 'Abdurrahman bin Ziyad, dari 'Abdullah bin Mughaffal. la berkata: Rasulullah
SAW bersabda: 'Perhatikanlah, perhatikanlah terhadap sahabat-sahabatku. Jangan kalian
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menjadikan mereka sebagai sasaran setelahku. Barangsiapa mencintai mereka, maka ia
mencintai mereka karena cintaku. Dan barangsiapa membenci mereka, maka ia membenci
mereka karena kebencianku. Dan barangsiapa menyakiti mereka, maka ia telah menyakitiku.
Dan barangsiapa menyakitiku, maka ia telah menyakiti Allah. Dan barangsiapa menyakiti Allah,
maka ia akan segera diambil (hukuman-Nya).

Hadis tersebut secara tegas memerintahkan untuk mencintai non-muslim. Di sisi lain hadis di atas
memerintahkan untuk tidak membenci mereka dan tidak menyakiti sehingga Islam melalui hadis
tersebut mementingnya adanya pluralisme agama, bahkan Wahid kerap mengkritik eksklusivisme
dalam beragama, yang ia pandang sebagai akar konflik dan diskriminasi. la mendorong umat Islam
untuk tidak hanya fokus pada perbedaan keyakinan, tetapi pada persamaan nilai-nilai
kemanusiaan yang ada di dalam agama-agama. Baginya, agama tidak boleh menjadi sekat
pemisah yang memicu konflik, melainkan harus menjadi jembatan untuk membangun dialog dan

perdamaian.

B. Perspektif Hadis Pluralisme dan Relevansinya dengan Pemikiran Teologi Islam Abdurrahman
Wahid

Pluralisme merupakan konsep yang merujuk pada pengakuan dan penerimaan atas keberagaman,
baik dalam hal agama, budaya, maupun pemikiran. Dalam konteks Islam, pluralisme mengacu
pada penghargaan terhadap keragaman keyakinan dan perlakuan adil terhadap semua kelompok
masyarakat, tanpa melihat perbedaan agama. Hadis-hadis tematik terkait pluralisme memainkan
peran penting dalam memberikan fondasi normatif untuk membangun hubungan antaragama
yang harmonis. Hadis-hadis yang mengandung nilai pluralisme tidak selalu membahas pluralisme
secara langsung, tetapi mengandung prinsip-prinsip yang mengarah pada sikap toleransi dan
menghargai keberagaman. Wahid pada saat menjabat sebagai Presiden R.I ke-4, mengambil
Keputusan yang bersejarah melalui Intruksi Presiden (Inpres) No. 6/2000 dengan mencabut
Inpres No. 14/1967, sebagai kebijakan penting Wahid yang memberikan kebebasan secara umum
kepada semua penganut agama, yang secara spesifik agama, kepercayaan, dan adat istiadat Cina
di Indonesia untuk dilaksanakan tanpa memerlukan izin khusus. Lahirnya Keppres No. 6 tahun
2000 menjadi kebijakan yang memberikan kebebasan bagi etnis Cina, khususnya penganut

Konghucu untuk melakukan kegiatan-kegiatan dan pertunjukan di Indonesia.

Keppres No. 6/200 lebih jauh tidak hanya sebagai kebijakan pemulihan hak-hak sipil etnis

Tionghoa, tetapi refleksi dan komitmen Wahid pada penerapan prinsip pluralisme dan kebebasan
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beragama. Keputusan yang dianggap kontroversial tersebut adalah gambaran corak pemikiran
Wahid yang konsisten mendorong terbentuknya masyarakat Indonesia yang inklusif. Perbedaan
etnis dan keyakinan keagamaan tidak lagi menjadi alasan bagi terhambatnya interaksi sosial.
Kebebasan yang diberikan kepada etnis Cina melalui kebijakan Wahid dan menjadikan Konghucu
sebagai agama resmi di Indonesia sebagai langkah penting dalam mempereerat hubungan antara
komunitas dan menjadi salah satu Solusi yang strategis dalam mencegah konflik horizontal
berbasis identitas. Refleksi dan komitmen Wahid pada penerapan prinsip pluralisme dan
kebebasan beragama, memperlihatkan gagasan Wahid yang anti diskriminasi dengan pandangan
yang tegas bahwa menghormati keyakinan yang berbeda tidak berarti membenarkan dan
mensejajarkan semua ajaran agama (Nurhuda & Agesti, 2021), bagi Wahid semua agama
mengajarkan kebaikan dan kebenaran sesuai dengan keyakinan mereka, semua orang masing-
masing akan mempertanggungjawabkan kepercayaannya di hadapan Tuhan tanpa harus

kehilangan identitasnya (Susila, 2017).

Peneliti menganalisis bahwa terkait dengan hadis yang diriwayatkan oleh Sunan Abi Daud tentang
kebebasan beragama, Wahid mengaitkannya dengan prinsip pluralisme melalui kerangka
pemahaman. Pertama. Kebebasan beragama sebagai hak asasi. Wahid memandang bahwa
agama harus dipeluk dengan kesadaran dan keyakinan pribadi tanpa adanya tekanan atau
paksaan dari pihak lain. Wahid meyakini bahwa iman seseorang tidak bisa dihasilkan dari
pemaksaan atau ancaman. Islam dalam pandangannya tidak mengajarkan pemaksaan dalam hal
keyakinan, dan setiap individu berhak memilih keyakinan tanpa intervensi negara atau kelompok
tertentu. Kedua. Pluralisme dan toleransi antar umat Bergama. Dalam pandangannya terkait
dengan ayat tentang kebebasan beragama “lakum dinukum” menjadi dasar bagi umat Islam untuk
menghormati keberagaman dan perbedaan agama. Pluralitas dalam perspektif Wahid adalah
bagian dari Sunnatullah (ketetapan Tuhan) yang harus diterima secara terbuka. Pemaksaan
keyakinan tidak sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan kasing sayang dan toleransi.
Ketiga. Islam sebagai agama Rahmatan lil ‘alamin. Wahid memandang ayat ini sebagai penegas
bahwa Islam diturunkan untuk menjadi Rahmat bagj seluruh alam semesta. Pemaksaan dalam
beragama bertentangan dengan esensi Islam. Tugas umat Islam bukan memaksa orang lain untuk
memilih Islam sebagai agamanya, melainkan menyebarkan Islam melalui kebaikan dan kasih
sayang kepada semua manusia. Wahid memaknai hadis “tidak ada paksaan dalam beragama”

sebagai panggilan untuk membangun masyarakat yang toleran, terbuka, dan menjunjung tinggi
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kebebasan beragama. Wahid menolak segala bentuk pemaksaan dan diskriminasi atas nama
agama dan mengajak umat Islam untuk mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara.

Islam mengajarkan etika (akhlak), mengajarkan nilai-nilai universal (Mahfud, 2018), prinsip yang
mengajarkan kebaikan, keadilan dan kasing sayang yang berlaku secara luas melampaui sekat-
sekat agama dan identitas. Salah satu hadis yang populer diartikan memiliki makna adalah
“Allahumma inni uharriju hagqa ad-da‘ifayn: al-yatimi wa al-mar’ah” yang menegaskan bahwa
keadilan dalam Islam tidak dibatasi oleh sekat agama atau golongan. Selain hadis diatas, hadis
lain yang sering dikutip oleh Wahid "Man adha dhimmiyyan fagad adhani, wa man adhani fagad
adha Allah." Hadis diatas dalam pandangan Wahid erat kaitannya dengan sikap toleransi,
perlindungan hak-hak minoritas, dan penghormatan kepada kemanusiaan. Pandangan ini
tergambar secara jelas dalam standar nilai kemanusiaan Wahid, yaitu; (1) Nilai ketauhidan,
sebagai pengakuan manusia bahwa tidak ada hal yang lebih penting selain peran dan posisi
Tunggal Tuhan. Dalam artian, nilai ketauhidan menjadi acuan bahwa hanya Tuhan yang berhak
menentukan baik-buruk, benar-salah sebagai hak prerogative Tuhan, yang diimplementasikan
dalam bentuk saling menyayangi dan mengasihi antar sesama manusia. (2). Nilai kemanusiaan.
Wahid banyak menyelesaikan masalah-masalah kemanusiaan (konflik di Poso, Aceh dan Papua).
Nilai kemanusiaan Wahid diwujudkan dalam Tindakan penghormatan dan penghargaan kepada
sesama manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan, dan dipercayai diciptakan untuk memakmurkan
bumi. (3) Nilai keadilan. Keadilan yang diartikan keseimbangan. Wahid tidak pernah membedakan
kelompok mana yang ingin dibela, dalam pandangannya semua manusia sama dan seharusnya
dibela atas dasar kemanusiaan. (4) Nilai kesetaraan. Dalam pandangannya keberagaman di
Indonesia harus dilihat bahwa tidak ada satu golongan tertentu yang boleh mendominasi golongan
lain, akan tetapi keragaman di Indonesia harus dilihat sebagai kekuatan dalam mewujudkan
persatuan dalam bingkai Bhinneka Tunggal lka. (5). Nilai Pembebasan. Bahwa setiap kelompok
beragama harus bebas untuk melaksanakan peribadatan atau ritual kepercayaan masing-masing
yang dianutnya, tanpa adanya pemaksaan dan diskriminasi. (6) Nilai persaudaraan. Persaudaraan
yan gdiikat atas dasar ukhuwah insaniyah yang harus ditunjung tinggi tanpa melihat perbedaan
keyakinan. (7). Nilai kesatriaan. Nilai yang harus diraih dengan keberanian dalam

memperjuangkan dan menegakkan nilai-nilai kemanusiaan. (8). Kearifan lokal. Kearifan lokal
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menurutnya tidak perlu dihilangkan, karna merpakan sumber gagasan dan kekuatan dalam
membumikan keadilan sosial (M. Aqil, 2020). Standar nilai yang diajukan Wahid menjadi
penjabatan dari makna hadis "Man adha dhimmiyyan faqad adhani, wa man adhani faqgad adha
Allah" yang direlevansikan dengan pandangannya dalam berbagai aspek, seperti toleransi,
pluralisme, keadilan sosial, dan penghormatan terhadap hak-hak minoritas. Hadis ini dipandang
sebagai landasan dalam membangun kerukunan dan perdamaian, memperlakukan semua

manusia sama.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hadis-hadis tentang pluralisme
memberikan landasan normatif dalam Islam untuk membangun hubungan antaragama yang
harmonis. Hadis tentang kebebasan beragama seperti la ikraha fid-din mengajarkan bahwa iman
seseorang harus dipeluk dengan kesadaran pribadi tanpa paksaan. Abdurrahman Wahid
menafsirkan hadis tersebut sebagai bentuk penghormatan terhadap hak asasi manusia, di mana
setiap individu bebas menentukan keyakinannya tanpa intervensi pihak lain. Dengan demikian,
ajaran Islam mendukung kebebasan beragama, keadilan, dan kesetaraan. Seperti Analisis
Pemikiran Abdurahman Wahid tentang Pluralisme dalam Islam yang menunjukkan bahwa
Abdurahman Wahid menolak eksklusivisme dalam beragama dan memandang pluralisme sebagai
bagian dari ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Pandangannya didasarkan pada interpretasi
hadis-hadis tematik, terutama la ikraha fid-din, yang menurutnya menjadi dasar teologis untuk
membangun sikap inklusif dan toleran dalam Islam. Selain itu, Islam dalam pandangan
Abdurahman Wahid adalah agama yang tidak hanya mengajarkan ibadah ritual, tetapi juga
menekankan nilai-nilai keadilan, persaudaraan, dan penghormatan terhadap hak-hak minoritas.
Konsep pluralisme yang ia usung menunjukkan bahwa ajaran Islam sejalan dengan prinsip
kebebasan beragama, keadilan sosial, dan persamaan hak bagi seluruh manusia. Sehingga
Penerapan Pluralisme dalam Kebijakan Sosial dan Wacana Islam di Indonesia diwujudkan dalam
kebijakan dan tindakan nyata. Salah satu contohnya adalah pengakuan Konghucu sebagai agama
resmi di Indonesia melalui Keputusan Presiden yang ia keluarkan. Langkah ini tidak hanya
mengoreksi kebijakan diskriminatif sebelumnya, tetapi juga menjadi preseden bagi perlindungan
hak-hak minoritas agama di Indonesia. Selain itu, Wahid aktif dalam menyelesaikan konflik

berbasis identitas di Poso, Aceh, dan Papua dengan menekankan pentingnya dialog dan
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pendekatan humanis dalam meredakan ketegangan sosial. Dari penjelasan tersebut, dapat di
pahami bahwa implikasi konsep pemikiran Abdurahman Wahid mempertegas bahwa Islam
memiliki fondasi teologis yang kuat dalam mendukung keberagaman dan kebebasan beragama.
Pemikiran Wahid memperkaya wacana teologi Islam dengan pendekatan yang inklusif dan
berbasis pada nilai-nilai kemanusiaan universal. Pandangannya menegaskan bahwa pluralisme
bukan hanya realitas sosial, tetapi juga merupakan bagian integral dari ajaran Islam. Selain
implikasi secara konseptual, penjelasan di atas juga mempunyai implikasi praktis mengenai
pandangan Abdurahman Wahid tentang pluralisme memberikan inspirasi bagi kebijakan publik
dan pendidikan Islam. Untuk itu, perlu adanya penguatan wacana Islam inklusif dalam pendidikan
dan dakwah guna menanamkan nilai-nilai pluralisme sejak dini. Selain itu, pembuat kebijakan
diharapkan dapat memperkuat regulasi yang mendorong keadilan dan kesetaraan, serta
melindungi hak-hak kelompok minoritas. Dengan demikian, nilai-nilai pluralisme yang telah
diadvokasi oleh Wahid dapat terus diwariskan dan diimplementasikan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dari penjelasan di atas, penelitian ini juga memiliki
keterbatasan seperti keterbatasan dalam pendekatan literatur yang digunakan, kemudian
penelitian ini hanya berfokus pada pendekatan hadis tematik dalam memahami pluralisme Islam
menurut Abdurahman Wahid. Tidak dengan pendekatan multidisipliner, seperti sosiologi agama
atau studi hukum Islam, untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas. Selanjutnya Keterbatasan
Konteks Kebijakan, meskipun penelitian ini menyoroti kebijakan yang diambil Wahid terkait
pluralisme, kajian lebih mendalam tentang efektivitas kebijakan tersebut dalam jangka panjang
masih diperlukan. Sehingga peneliti merekomendasikan penelitian empiris tentang dampak

pemikiran wahid serta analisis kebijakannya yang berkelanjutan.
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